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Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam bidang 

matematika adalah guru cenderung monoton dalam menguasai kelas sehingga peserta 

didik kurang leluasa dalam menyampaikan idenya. Siswa mempunyai rasa takut pada 

guru untuk bertanya apabila kurang mengerti. Akibatnya hasil belajar matematika 

kurang optimal serta suasana belajar di kelas yang sebenarnya menyenangkan  hampir 

tidak tercipta. Menggunakan media pembelajaran batang napier ini ketika 

melaksanakan pembelajaran disamping menciptakan kenyamanan dalam belajar juga 

dapat memberikan semangatdanmotivasi serta menciptakan situasi kelas yang 

menyenangkan. Mediajuga dapat melatih siswa aktif dan mudah menyelesaikan 

perkalian yang rumit, meningkatkan konsentrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara penggunaan perkalian bersusun dan menggunakan media batang napier 

terhadap hasil belajar Matematika siswa pada pokok bahasan operasi perkalian 

bilangan cacah di kelas III SD N 364 Panggautan.Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain non ekuivalen (untreated control group design with pretest 

and postest).  

Sampel penelitian ini yakni kelas III-A yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas 

eksperimen I dan kelas III-B dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen II. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes bentuk essay (uraian) yang 

berjumlah 6 soal materi perkalian. Data yang terdapat dianalisis dengan uji normalitas 

dan uji homogenitas sebagai uji persyaratan analisis. Analisis data dilakukan dengan 

chi-kuadrat, uji kesamaan varians dan uji-t. 

Hasil uji persyaratan analisis data diperoleh kedua kelas sampel berdistribusi 

normal dan homogen. Hasil uji-t yang diperoleh yaitu thitung = 9,555> ttabel = 2,021 , 

sehingga terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha. Penelitian ini menyimpulkan 

terdapat perbedaan perkalian bersusun dengan menggunakan media batang napier 

pada pokok bahasa operasi perkalian bilangan cacah. 

Kata kunci : Media Batang Napier, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan “proses pemberdayaan, yang diharapkan mampu 

memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu 

dan berpengetahuan, serta manusia terdidik”.
1
 Kesadaran tentang pentingnya 

pendidikan telah mendorong berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan 

masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia pendidikan. Manusia sebagai 

subjek utama dalam setiap aktivitas pembangunan perlu memiliki pengetahuan 

yang memadai agar menjadi manusia yang berkualitas serta dapat bersaing 

dengan manusia lainnya.  

Jika definisi pendidikan tersebut dikaitkan dengan pendidikan 

Matematika, siswa diharapkan dapat menggali dan mengembangkan potensinya 

dalam ilmu Matematika. Namun sampai saat ini, kondisi pembelajaran 

Matematika belum seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan keberhasilan 

proses pembelajaran Matematika sebagai proses pendidikan di sekolah 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari siswa sendiri (internal) 

seperti aktifitas belajar, motivasi, minat dan bakat maupun berasal dari luar 

(eksternal) seperti guru, lingkungan, fasilitas, kurikulum dan metode 

pembelajaran. 

                                                           
1
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 11. 
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Dampak perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran ditandai 

dengan banyaknya sumber dan media pembelajaran, seperti buku teks, modul, 

overhead transparansi, film, video, audio, televisi, slide, hypertext, web dan 

sebagainya. Guru profesional dituntut mampu memilih dan menggunakan 

berbagai jenis media pembelajaran yang ada di sekitarnya. Salah satunya adalah 

menggunakan media dalam pembelajaran. Meski demikian, hal itu sebenarnya 

bukan menjadi masalah utama. Sebab, menjadikan pelajaran matematika mudah 

dan disukai oleh siswa membutuhkan banyak faktor lain di samping kemampuan 

daya tangkap otak anak. Faktor ini berasal dari luar diri siswa, termasuk di 

antaranya  faktor lain yang berkaitan dengan metode dan pemahaman terhadap 

matematika. Penggunaan metode hafalan untuk perkalian dua angka dalam 

operasi hitung perkalian kurang efektif. Semakin tinggi tingkat operasi hitung 

perkalian semakin sulit untuk menghafalnya serta pada siswa sekolah dasar pada 

umumnya menghafal perkalian 1-10.  

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti pada 

kenyatannya kemampuan operasi hitung perkalian pada siswa untuk perkalian 

tiga angka masih rendah. Siswa terlihat kewalahan dan mengalihkan kompetensi 

yang seharusnya bukan target utama dalam pembelajaran tersebut. Siswa 

cenderung menebak-nebak hasil dari perkalian tersebut dan terlihat kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran operasi hitung perkalian tersebut.
2
 

                                                           
2
 Wawancara dengan Ibu Siti Sartia, Guru Matematika Kelas III SD N 364 Panggautan Natal, 

23 Oktober 2017, jam 09.10-10.00 WIB 
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Berbagai metode pembelajaran dari tahun ke tahun telah dikembangkan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Banyak penelitian dilakukan untuk 

mengetahui seberapa efektif suatu metode pembelajaran dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Pengembangan pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang memberikan iklim kondusif dalam 

pengembangan daya nalar dan kreatifitas siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka perlu dibahas mengenai metode pembelajaran menggunakan media berupa 

batang napier yang akan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran operasi perkalian bilangan cacah. Batang napier adalah alat 

bantu perkalian.  

Termasuk dalam materi tentang operasi perkalian bilangan cacah, peneliti 

mencoba metode baru salah satunya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran batang napier. Media pembelajaran merupakan sesuatu yang 

bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya.
3
 Media batang napier merupakan suatu cara untuk melatih anak agar 

lebih kreatif dan memudahkan anak dalam perkalian tiga angka atau lebih dengan 

konsep yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. Kelebihan media 

batang napier, Gambarnya bisa dipindahkan dengan mudah sehingga siswa bisa 

lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan cara memindahkan objek 

angka.  

                                                           
3
 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 11. 
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Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara media batang napier dan  

perkalian bersusun. Persamaan keduanya yaitu sama-sama dilakukan dengan cara 

mengalikan suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai 

tertentu yang pasti. Selain itu, kedua ini menuntut siswa untuk benar-benar 

menguasai perkalian bilangan 1 hinggga 10. Perbedaannnya, dalam perkalian 

bersusun terdapat angka hasil dan angka simpan. Sedangkan dalam batang napier 

tidak ada. Hasil perkalian dua angka langsung dituliskan apa adanya pada kotak-

kotak yang telah dibuat sebelumnya sejumlah angka yang dikalikan. Selain itu 

pada hasil perkalian angka pada metode batang napier juga memerlukan dua 

angka yang harus dituliskan, jika hasil perkalian hanya berupa satu angka maka 

di depan angka tersebut ditambah angka 0. Misalnya 8 x 1 = 08. 

Dengan media batang napier yang sangat sederhana ini peserta didik 

dapat dengan mudah cepat menghitung hasil dari perkalian bilangan-bilangan 

besar sekalipun. Perkalian bilangan-bilangan besar yang pada awalnya peserta 

didik merasa kesulitan kini peserta didik dapat menyelesaikannya dengan mudah 

dan lebih cepat dibandingkan dengan cara bersusun. Penggunaan media batang 

napier ini diharapkan kemampuan menghitung peserta didik dapat semakin 

meningkat dan berkurangnya kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

perhitungan perkalian yang dilakukan oleh peserta didik.  

Hal ini dikarenakan dalam penggunaan batang napier siswa lebih mudah 

dalam mengalikan bilangan satu sama lain. Siswa tidak perlu memikirkan ada 

angka yang disimpan seperti halnya dengan menggunakan media perkalian 
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bersusun yang sering kali siswa lupa untuk menjumlahkan angka yang disimpan 

tersebut yang mengakibatkan hasil perkalian menjadi salah. Selain itu langkah 

pembelajarannya pun cukup sederhana yaitu dengan mengalikan angka seperti 

pada tabel perkalian kemudian dijumlahkan menurut garis diagonalnya.  

Oleh karena itu, berdasarkan perbandingan kedua konsep pembelajaran di 

atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk membandingkan hasil 

belajar dengan menggunaan media perkalian bersusun dan media batang napier. 

Selain itu peneliti juga memprediksi ada perbedaan hasil belajar matematika 

materi perkalian bilangan cacah antara dengan menggunakan  perkalian bersusun 

dan media batang napier di kelas III yang siswanya memiliki kemampuan di atas 

rata-rata maupun yang siswanya memiliki kemampuan rata-rata sedang.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Materi 

Operasi Perkalian Bilangan Cacah Dengan Menggunakan Perkalian Bersusun 

dan Media Batang Napier Di Kelas III  SDN 364 Panggautan Natal.” 

B. Identifikasi Masalah 

Kegiatan belajar dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. 

Tercapai atau tidaknya tujuan yang telah diterapkan tersebut dapat lihat dari hasil 

belajar yang diperoleh siswa, Hasil belajar yang baik menunjukan telah 

tercapainya tujuan belajar. Secara garis besar  yang mempengaruhi hasil belajar 

tersebut dibedakan  menjadi dua macam faktor yaitu faktor internal dan 
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eksternal.
4
 Faktor internal meliputi kesehatan, integensi dan bakat, minat dan 

motivasi, dan cara belajar. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga yang 

mencakup cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah 

yang mencakup metode mengajar guru, media pembelajaran, kurikulum, keadaan 

sekolah dan faktor masyarakat. 

C. Batasan masalah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda maka diberikan 

batasan masalah dari penelitian ini yaitu: Penelitian ini dilakukan pada peserta 

didik kelas III SD N 364 Panggautan Natal dengan pokok bahasan perkalian 

bersusun bilangan cacah, masalah yang peneliti ambil dibatasi hanya pada 

perbedaan mengunakan perkalian bersusun dan menggunakan media batang 

napier terhadap hasil belajar matematika.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dipaparkan di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika materi perkalian bilangan cacah 

dengan menggunakan perkalian bersusun dan media batang napier di Kelas III 

SDN 364 Panggautan Mandailing Natal?” 

 

                                                           
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2003), hlm. 54. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar matematika materi operasi perkalian bilangan 

cacah dengan menggunakan perkalian bersusun dan media batang napier di kelas 

III SDN 364 Panggautan Mandailing Natal.  

F. Manfaat penelitian  

1.   Dilihat dari segi teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Matematika. Adapun 

kegunaannya adalah: 

a. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini 

sehingga dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses 

pembelajaran. 

b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 

kaitannya dengan masalah upaya peningkatan proses pembelajaran. 

 

2. Dilihat dari segi praktis 

Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis, yaitu: 

a. Memberikan masukan bagi siswa agar senantiasa berusaha 

meningkatkan hasil belajarnya (prestasi belajar siswa) terutama dengan 

menggunakan media  pembelajaran. 
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b. Memberikan masukan kepada guru Matematika tentang kelebihan dan 

kekurangan dari penggunaan media l dalam pembelajaran Matematika.  

G. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 

penelitian ini, maka penulis membuat defenisi operasional variabel untuk 

menerangkan beberapa istilah dibawah ini: 

1.   Hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar sering sekali digunakan 

sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan 

yang sudah diajarkan.
5
 

2.   Perkalian bersusun adalah konsep matematika utama yang seharusnya 

dipelajari anak-anak setelah mereka mempelajari operasi perkalian 

penambahan dan pengurangan.
6
 

3.   Media Batang Napier ditemukan oleh seorang bangsawan dari Skotlandia 

yang John Napier (1550-1617). Alat tersebut menggunakan prinsip perkalian 

desimal, atau latitice diagram (arah). Batang napier adalah media 

pembelajaran perkalian yang cara pengerjaannya dengan menerjemahkan 

persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara mengalikan 
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bilangan dengan batang napier yaitu dengan melihat bilangan yang akan 

dikalikan, kemudian menjumlahan diagonalnya.
7
 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, 

masing-masing bab terdiri dari subbab dengan rincian sebagai berikut: 

Pada BAB I yang berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

Pada BAB II merupakan landasan teori yang menguraikan tentang kerangka 

teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. 

Pada BAB III merupakan metodologi penelitian yang menguraikan tentang 

lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas instrumen serta analisis data. 

Pada BAB IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, 

pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Pada BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran  Matematika 

Pembelajaran secara umum adalah kegiatan yang dilakukan guru 

sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran 

adalah upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, 

potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi 

interaksi optimal antara guru dan siswa serta antar siswa.
1
 

Selanjutnya pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli, di antaranya: 

a. Menurut Howard Gardner, pembelajaran adalah suatu aktivitas membimbing 

atau menolong seseorang untuk mendapatkan, mengubah, atau 

mengembangkan keterampilan, sikap (attitude), cita-cita (ideals), 

pengetahuan (knowledge), dan penghargaan (appreciation).
2
 

b. Menurut Trianto, pembelajaran adalah usaha sadar dari seseorang untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar lainnya), dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
3
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c. Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
4
 

Adapun beberapa ciri-ciri pembelajaran, di antaranya: 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar. 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik perhatian 

dan menantang siswa. 

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik. 

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik secara 

fisik maupun psikologi. 

g. Pembelajaran menekankan keaktifan siswa. 

h. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.
5
 

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara pengajar dan pelajar, yang segala aktivitas dan kegiatannya telah 

dirancang sedemikian rupa oleh seorang guru dengan melibatkan berbagai 

perangkat pembelajaran, yang dilakukan secara sadar dan sistematis agar mampu 

menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar yang meningkatkan 

hasil belajar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah, yaitu: 

a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap), maksudnya 

bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap, 

yaitu diawali dari hal yang nyata ke hal yang kompleks, yaitu dari 

konsep yang mudah ke konsep yang sukar bagi siswa. 

b. Pembelajaran matematika dengan metode spiral, maksudnya bahan 

yang diajarkan kepada siswa memiliki kaitan dengan bahan 

sebelumnya. 

c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif dan 

berdasarkan pembuktian deduktif, yaitu dengan memperhatikan 

pernyataan umum dahulu baru kemudian ke pernyataan khusus. 

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten, artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yang lainnya, 

sifatnya tetap dan tidak berubah.
6
 

 

Dalam proses belajar matematika harus dengan konsep yang matang, 

agar siswa mudah dalam memahami materi berikutnya. Karena dalam belajar 

matematika diperlukan review terhadap materi yang lalu terkait dengan materi 

yang sedang diajarkan. Sebab pada pembelajaran matematika harus terdapat 

keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang 

akan diajarkan. Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep 

lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena 

itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan 

tersebut. 

Standar pendidikan matematikanya menekankan bahwa pengajaran 

matematika harus memberi murid kesempatan untuk: 

a. Memahami angka dan operasi hitung. 
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b. .Memahami prinsip aljabar dan geometri. 

c. Memahami cara mengukur atribut dari objek dan unit pengukuran. 

d. Mengumpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan menampilkan data, 

serta memahami konsep dasar dari probabilitas. 

e. Memecahkan masalah. 

f. Menggunakan penalaran sistematik di banyak area matematika yang 

berbeda. 

g. Mengorganisasikan dan mengonsolidasikan pemikiran matematika 

melalui komunikasi, termasuk mengerjakan bersama teman sekelas.  

h. Mengenali hubungan di antara ide-ide matematika dan mengaplikasikan 

matematika dalam konteks di luar matematika.
7
 

B. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktiviyas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 

perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 

materials) menjadi barang jadi (finished goods).
8
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Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, 

sikap, apresiasi dan keterampilan. Jadi hasil belajar mencakup keseluruhan aspek 

belajar. Hasil belajar sering sekali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
9
 

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 

peserta didik mengharapkan mendapat hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar 

yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil 

belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika 

proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang 

baik. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 

menghasilkan hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari 

puncak proses belajar.
10

 

Hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat hubungannya dengan tujuan 

instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh 

kemampuan guru sebagai perancang pembelajaran. Tujuan instruksional pada 
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umumnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu “domain kognitif, afektif 

dan psikomotorik”.
11

 

Benyamin S. Bloom dalam memaparkan: 

a. Domain kognitif berkenaan dengan perilaku yang berhubungan dengan 

berpikir, mengetahui dan pemecahan masalah. Domain ini mempunyai 

enam tingkatan (mulai dari yang terendah), yaitu pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprehentio, understanding), penerapan 

(aplication), analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi 

(evaluation). 

b. Domain afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, apresiasi 

(penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afektif ada 

lima, dari yang sederhana ke yang kompleks, diantaranya kemauan 

menerima (receiving), kemauan menanggapi (responding), berkeyakinan 

(valuing), penerapan karya (organization), ketekunan dan ketelitian 

(characterization by a value complex). 

c. Domain psikomotorik mencakup kompetensi yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Urutan tingkatan 

domain psikomotorik dari yang paling rendah sampai tertinggi meliputi 

persepsi (perception), kesiapan melakukan suatu kegiatan (set), 

mekanisme (mechanism), respon terbimbing (guided respons), kemahiran 

(complex overt respons), adaptasi (adaptation) dan originasi 

(origination).
12

 

 

Berdasarkan ketiga domain hasil belajar di atas menunjukkan bahwa 

tercapainya kemampuan melakukan proses berpikir yang kompleks ditunjang 

oleh kegiatan belajar melalui pernyataan atau pengekspresian ide. Ketiga ranah 

itu saling berkaitan. Afektif dan psikomotorik yang dicapai melalui proses belajar 

sangat erat hubungannya dengan kognitif. Sikap dapat muncul jika seseorang 

memiliki kemampuan kognitif dan keterampilan tertentu. Demikian pula 

keterampilan akan muncul jika seseorang memiliki kemampuan kognitif tentang 
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hal yang berhubungan dengan pelaksanaan suatu kegiatan dan memiliki sikap 

yang positif terhadap kegiatan tersebut. 

Dari berbagai pemaparan mengenai hasil belajar di atas, maka peneliti 

dapat  menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa 

setelah terjadinya proses pembelajaran yang mencakup bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 

setiap selesai memberikan materi  pada satu pokok bahasan. 

C. Teori Belajar 

Teori belajar yang digunakan adalah teori belajar behaviouristik. Menurut 

teori behaviouristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya 

interaksi antara stimulus (rangsangan) dan (tanggapan). Dengan kata lain, belajar 

merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya 

untuk bertingkah laku dengan cara baru sebagai hasil interaksi antara stimulus 

dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan 

perubahan pada tingkah lakunya. 

Menurut teori ini hal yang paling penting adalah input (masukan) yang 

berupa stimulus dan output (keluarga) yang berupa respon. Oleh sebab itu, apa 

saja yang diberikan guru (stimulus) dan apa yang dihasilkan siswa (respon), 

semuanya harus dapat diamati dan diukur. Teori ini lebih menggutamakan 

pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat 

terjadinya perubahan tingkah laku tersebut. Faktor lain yang juga dianggap 

penting adalah penguatan. Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat 
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timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan maka respon semakin kuat. 

Begitu juga bila penguatan dikurangi maka responpun akan dikuatkan. Jadi, 

penguatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting diberikan (bertambah) 

atau dihilangkan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respon.
13

 

D. Media Batang Napier 

Batang Napier ditemukan oleh seorang bangsawan dari Skotlandia yang 

John Napier (1550-1617). Alat tersebut menggunakan prinsip perkalian desimal, 

atau latitice diagram (arah). Sebuah batang napier terdiri dari 10 kotak, dengan 

kotak terbatas menunjuk sebuah bilangan dasar (digit) dan selanjutnya berturut-

turut merupakan hasil perkalian bilangan dasar dengan hingga 9, dimana satuan 

diletakkan dibagian bawah diagonal, sedangkan bagian puluhan diletakkan 

bagian atas diagonal.
14

 

Kelebihan media batang napier, gambarnya bisa dipindahkan dengan 

mudah sehingga siswa bisa lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan 

cara memindahkan objek angka. Pola mengajarkannya bisa memudahkan siswa 

dalam mengalikan siswa karena tersusun dalam bentuk kotak persegi. Membuat 

siswa lebih mudah mengalikan angka yang satu dengan angka yang lain. 

Cara kerja batang napier: bilangan-bilangan yang akan dikalikan dan 

bilangan pengalinya. Bilangan yang akan dikalikan letaknya paling atas dan di 
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tata secara horizontal Sedangkan bilangan  pengali letaknya pada kolom yang 

paling kiri dan tersusun secara vertical.
15

 

Batang napier dibuat seperti tabel perkalian biasa dari angka 0 sampai 9. 

Media ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah dengan pengali (0-9) 

terletak pada “Batang Indeks” sebanyak 1 buah yang diberi warna kuning pada 

garisnya dan bilangan yang dikalikan (0-9) terletak/ditunjukkan pada “kepala-

kepala batang” minimal sebanyak 9 buah yang warna biru. Dibawah “kepala-

kepala batang” terbagi 9 bagian-bagian kecil yang merupakan hasil dari perkalian 

yang telah ditandai dengan warna yang berbeda sesuai dengan yang dikalikan.  

Dari hasil perkalian tersebut, masing-masing terbagi dua yaitu bagian atas 

menunjukkan “puluhan” dan bagian bawah menunjukkan “satuan”. Berikut 

gambar batang napier: 
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Jadi teknik batang napier merupakan teknik atau cara untuk mengerjakan 

operasi hitung perkalian dengan sederhana dan mudah sehingga dapat 

digunakan secara efektif dan efisien yang terdiri dari kotak-kotak perkalian. 

langkah-langkah menggunakan teknik batang napier dalam pembelajaran 

yaitu sebagai berikut : 

1. Buatlah tabel (kotak) yang menyerupai batang napier, disesuaikan dengan 

bilangan yang akan di hitung. 

2. Letakkan bilangan-bilangan yang akan di hitung pada baris pertama dan 

kolom pertama. 

3. Letak penulisan bilangan bisa dibalik antara indeks dan kepalakepala 

batang napier karena pada perkalian berlaku hokum komutatif 

4. Sebelum dikalikan buat garis miring atau diagonal dari atas ke bawah 

pada kotak-kotak kecil tersebut mulai dari kotak terbawah terus ke atas 
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5. Hitunglah hasil kali antar bilangan sesuai dengan baris dan kolomnya, 

dengan aturan jika hasil kali terdiri dari dua angka maka yang memiliki 

nilai tempat puluhan dituliskan di atas diagonal dan satuan di tulisakan 

dibawah diagonal. 

6. Setelah semua kolom terisi oleh hasil kali bilangan, maka dijumlahkan 

angka-angka pada setiap kolom tersebut menurut diagonalnya, dimulai 

dari diagonal yang paling bawah. 

7. Jika hasil penjumlahan bilangan terdiri dari dua angka maka yang 

dituliskan angka yang memiliki nilai tempat satuan sedangkan angka 

yang memiliki nilai tempat puluhannya dijumlahkan dengan diagonal 

selanjutnya.
16

 

Untuk lebih jelas cara penggunaan teknik batang napier dapat dijelaskan 

secara sederhana melalui contoh dibawah ini : 

Contoh 1: Hitunglah 574 x 623 = …. 
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Gambar 2 

Penyelesaian contoh soal 1 

Untuk menentukan hasil 574 x 623, caranya yaitu: 

1. Membuat kotak dengan indek di sebelah kiri dan bilangan yang akan 

dikalikan di sebelah atas, dalam hal ini adalah 574. 

2. Kemudian di bawah indek adalah 623. Penulisan ini bisa dibalik 

karena pada perkalian berlaku hukum komutatif, sehingga bilangan 

574 dapat dituliskan pada baris indek (sebelah kiri) dan bilangan 623 

dapat dituliskan pada kolom atas. 

3. Di bawah indek dibuat kotak untuk bilangan pengali. Kemudian 

dengan melihat pada kolom napier atau mengisi kotak dengan 

mengalikan 5 x 6 =30, 7 x 6 = 42, 6 x 4 =24, 5 x 2 =10, 7 x 2 = 14, 4 

x 2 = 8, 5 x 3 = 15, 7 x 3 = 21, dan 4 x 3 = 12 dengan aturan puluhan 

di atas diagonal dan satuan dibawah diagonal, jika bilangan hasil 

perkalian hanya satuan maka pada puluhannya ditulis nol (0), maka 
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hasilnya bisa dilihat seperti pada kotak di atas. Pada diagonal 

pertama diperoleh angka 2. 

4.  Pada diagonal kedua 1 + 1 + 8 = 10, tetapi yang ditulis adalah angka 

satuannya yaitu 0 sedangkan angka puluhan yaitu 1 akan 

ditambahkan pada diagonal ketiga. 

5. Sehingga untuk diagonal ketiga 5 + 2 + 4 + 4 = 15 ditambah 1 

menjadi 16, ditulis hanya angka satuannya yaitu 6, sedangkan 

puluhannya akan ditambahkan ke diagonal keempat. 

6. Untuk diagonal keempat yaitu 1 + 1 + 2 + 2 = 6 kemudian ditambah 

1 menjadi 7 Diagonal kelima 1 + 0 + 4 = 5 

7. Dan diagonal teratas adalah 3. 

8. Dari semua hasil penjumlahan, kemudian disusun dari diagonal 

teratas ke diagonal terbawah, menjadi 357602. 

9. Jadi hasil 574 x 623 = 357.602
17

 

E. Pengertian Perkalian  

Perkalian adalah konsep matematika utama yang seharusnya dipelajari 

anak-anak setelah mereka mempelajari operasi perkalian penambahan dan 

pengurangan. Operasi pertambahan dan pengurangan ini sudah diperkenalkan di 

sekolah dasar, maka biasanya untuk perkalian ini sudah diperkenalkan dikelas 
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dua sekolah dasar perkalian adalah penjumlahan berulang dari bilangan yang 

sama.
18

 

Contohnya: 

3 x 5 = 5 + 5 + 5 = 15 

4 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24 

a. Sifat-sifat dalam perkalian terbagi menjadi tiga, yaitu: 

 

1)   Sifat Pertukaran ( Komutatif) 

Sifat pertukaran terjadi apabila ada dua bilangan cacah bila 

dikalikan hasilnya tidak akan berubah tetapi letak kedua bilangan 

perkalian itu dipertukarkan.  

Contoh: 

3 x 5 = . . . 

Jika perkalian di atas diubah menjadi sifat pertukaran akan menjadi 

5 x 3 = 15  

Jadi, perkalian 3 x 5 = 5 x 3 

                          15 = 15 

2) Sifat Pengelompokkan ( Asosiatif) 

Sifat perkelompokkan terjadi apabila hasil dari perkalian 

sama walaupun  dikerjakan dari mana saja. 
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Contoh: 

(3 x 4) x 6 = . . . 

Jika perkalian di tersebut  diubah menjadi sifat perkelompokkan 

akan    menjadi 

(3 x 4) x 6 menjadi 3 x (4 x 6). 

Jadi, perkaliannya (3 x 4) x 6 = 3 x (4 x 6) 

  12 x 6  = 3 x 24 

       72   = 72 

3) Sifat Penyebab (Distributif) 

Untuk sifat ini berlaku bahwa: 

a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 

contoh: 

 

2 x (4 + 5) jika diubah menjadi sifat distributif menjadi, 

2 x (4 + 5) =  (2 x 4) + (2 x 5)
19

 

b. Perkalian dengan cara bersusun  pendek  

Contoh :  

Pelajarilah langkah-langkah perkalian dengan cara bersusun pendek 

berikut ini! 

 

 

                                                           
19

Nur Fajariyah, Defi Tritatnawati, Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/MI Kelas III 

(Jakarta: Dapartemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 44. 
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a)  24 x 6 = 

 Cara penyelesaian:  
  
 

   
  

                                     

                                     Dari 4 × 6 = 24, ditulis 4, simpan 2 

 

  

                                               Dari (6 × 2) + 2 (simpanan), ditulis 14 

                             Jadi, 24 × 6 = 144 

b) 32 × 7 = 

Cara penyelesaian:
  
 
   
  × 

                                                   Dari 2 × 7 = 14, ditulis 4, simpan 1           

 

                                  Dari (3 × 7) + 1 (simpanan), ditulis 22
20

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 

terdahulu:  

a. Peneliti yang dilakukan Novi Aristiani “Penggunaan Media Batang Napier 

dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian Bagi Anak Kesulitan 

Belajar Kelas 3 SD 11 Belakang Tangsi Padang”. Hasil  peneliti ini bahwa 

                                                           
20

 Nur Fahariyah, Op. Cit., hlm. 53-54. 
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hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan media batang napier 

secara signifikan lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan perkalian 

bersusun. 
21

  Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi baseline kemampuan 

menggunakan media batang napier dalam melakukan operasi perkalian 

sebelum di beri intervensi. Hal ini dapat dilihat dari setiap pertemuan dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ke enam. Pada pertemuan pertama 

siswa memperoleh skor 20%, pertemuan kedua siswa memperoleh skor 20%, 

pertemuan ke tiga 30% pertemuan ke empat sampai ke enam 40%. 

Sedangkan pada kondisi Intervensi (B) setelah diberi perlakuan berupa 

latihan, maka pada pertemuan ketujuh siswa memperoleh skor 45%, dan 

pertemuan selanjutnya sampai pertemuan  kesembilan grafik terus 

meningkat dengan skor 90 %. 

b. Diana Fitrianingsih, yang meneliti tentang “ Studi komparatif belajar 

matematika operasi perkalian bilangan cacah antara metode perkalian 

bersusun dengan metode batang napier di kelas IV MI N Wataagung  Kec. 

Tambak Bayumas Tahun Pelajaran 2013-2014. Hasil ada perbedaan hasil 

penerapan metode perkalian bersusun dan batang napier terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV  hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar 

matematika materi bilangan cacah adalah t hitung ( 1,082) <  t tabel ( 2,015) 

                                                           
21

Novi Aristiani, “Penggunaan Media Batang Napier Dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi 

Perkalian Bagi Anak Kesulitan Belajar Kelas 3 Sd 11 Belakang Tangsi Padang,” dalam  Jurnal E-

Jupekhu, Volume 1, No 1, Januari 2013, hlm. 2. 
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yang berarti    diterima dan    ditolak menujuk kan tidak ada perbedaan 

hasil belajar menggunakan media batang napier dan batang napier
22

 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah penjelasan rasional dan logis yang didukung 

dengan data teoritis atau empiris diberikan oleh peneliti terhadap variabel-

variabel penelitiannya beserta ketertarikan antara variabel-variabel tersebut. 
23

  

Berdasarkan kurangnya hasil belajar perkalian matematika siswa yang 

diperoleh siswa disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan guru 

kurang bermakna dan kurang  menyenangkan sehingga proses pembelajarannya 

membosankan. Selain itu, siswa kurang mampu menghubungkan pembelajaran 

dalam kehidupan disekitar mereka. Serta siswa beranggapan bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sulit sehingga siswa malas untuk mempelajarinya. 

Dengan menggunakan media batang napier ini diharapkan siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar perkalian matematika siswa dalam belajar, yang 

dimana siswa akan lebih berperan aktif dan mampu mengeluarkan ide-ide dari 

para siswa tersebut. Sehingga hasil belajar siswa akan lebih meningkat dalam 

menggunakan media batang napier.  

                                                           
22

 Diana Fitrianingsih, “Studi komparatif belajar matematika operasi perkalian bilangan cacah antara 

metode perkalian bersusun dengan metode batang napier di kelas IV MI N Wataagung  Kec. Tambak 

Bayumas Tahun Pelajaran 2013-2014”  ( Skripsi, Universitas  Iain Perwokerto). 
23

Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), 

hlm. 37. 
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Berdasarkan uraian di atas, alur kerangka berpikir perbedaan media 

batang dan perkalian bersusun terhadap hasil belajar matematika dapat 

digambarkan praktis sebagai berikut: 

                                 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.2 Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kesulitan dalam Belajar 

Matematika 

Pembelajaran 

Perkalian Bersusun Media Batang Napier 
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H. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena 

atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
24

  Secara etimologis, 

kata hipotesis terbentuk dari susunan dua kata, yaitu hypo dan thesis. Hypo 

berarti dibawah dan kata thesis mengandung arti kebenaran. Hipotesis ini 

merupakan jawaban sementara masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji 

secara empiris. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-

fenomena yang kompleks.
25

 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Ada perbedaan 

penggunaan perkalian bersusun dan media batang napier terhadap hasil belajar 

matematika materi perkalian bilangan cacah siswa kelas III SDN 364 

PanggaUtan Natal”. 
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  Mudrajad  Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnir & Ekonomi (Jakarta : Erlangga, 2013), 

hlm. 59. 
25

  Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 40. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD N 364 Panggautan Mandailing Natal. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III dengan pokok bahasan perkalian dengan 

menggunakan media batang napier di semester genap tahun ajaran 2018.  Alasan 

peneliti memilih SD N 364 Panggautan sebagai lokasi penelitian yang dilakukan 

karena SD N 364 Panggautan ini terdapat permasalahan yang peneliti teliti. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang  menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk 

angka atau data yang diangkakan). Metode kuantitatif dinamakan metode 

tradisional, karena metode ini sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian
1
. 

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. Penelitian komparatif 

merupakan suatu penelitian yang bersifat membandingkan sesuatu.
2
 

 

 

 

                                                           
1
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm.16. 
2
 Ibid.,hlm. 15. 
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Tabel 1.2 

Desain Penelitian 

Kelas 
Variabel Eksperimen (X1) 

Treatment A Treatment B 

Eksperimen 1 Cell 1 Cell 3 

Eksperimen  2 Cell 2 Cell 4 

 

Desain ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil perkalian bilangan 

cacah menggunakan perkalian bersusun dan batang napier terhadap hasil belajar.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
3
 Populasi adalah seluruh 

data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu 

yang ditentukan.
4
 Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang 

menjadi sasaran penelitian.
5

 Berdasarkan beberapa pengertian populasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan 

subjek/objek penelitian yang menjadi sumber data dalam penelitian yang 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 

III di SD N 364  Panggautan Natal Mandailing Natal. 

 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 130. 
4
 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 118. 

5
 Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 51. 
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Tabel 1 

Jumlah Siswa Kelas III 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 III A 25 

2 III B 25 

Jumlah 50 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek 

penelitian.
6
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti oleh peneliti 

dalam penelitiannya. Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan 

sampel atau “sampling”.
7

 Sampel yang secara nyata akan diteliti harus 

representatif dalam arti mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun 

jumlahnya.
8

 Penelitian terhadap sampel akan lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan penelitian terhadap populasi karena bisa lebih 

menghemat tenaga, waktu dan biaya. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dari seluruh siswa kelas 

III di SDN 364, yaitu III A dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen 

II dan kelas III B dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen I yang 

diberi perlakuan menggunakan media batang napier. 

 

                                                           
6
 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 55. 

7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit., hlm. 251. 

8
 Ibid., hlm. 252. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen adalah alat bagi peneliti didalam 

menggunakan metode pengumpulan data.
9
 Media  yang baik sangat penting 

karena dapat menjamin pengambilan data yang akurat. Penyusunan instrumen 

didasarkan kepada kedua variabel, yakni perkalian bersusun dan media batang 

napier sebagai variabel X dan hasil belajar siswa pada materi perkalian sebagai 

variabel Y. 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Menurut Webster’s Collegiate dalam tes merupakan 

serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
10

 

Tes terbagi kepada dua kelompok, yaitu tes uraian (essay) dan tes obyektif. 

Tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk 

menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan 

dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata bahasa sendiri.
11

 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 

hlm. 107. 
10

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 64.  
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 35. 
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Butir soal obyektif adalah butir soal yang keseluruhan informasi yang 

diperlukan untuk menjawab tes telah tersedia.
12

 Peserta tes hanya memilih 

jawaban dari kemungkinan jawaban yang telah disediakan. 

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan peneliti adalah tes uraian (essay). 

Alasan peneliti menggunakan tes uraian adalah agar siswa memiliki peluang 

lebih untuk mencurahkan pengetahuannya dalam menjawab soal yang diberikan 

sesuai dengan pembelajaran yang diikuti dan tidak menutup kemungkinan dari 

pengalaman yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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 Purwanto, Op. Cit., hlm. 72. 
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Adapun kisi-kisi tes dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Kisi-kisi soal posttes materi perkalian bersusun 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas  : III 

Semester  : 2 

Tahun pelajaran : 2017/ 2018 

 

Indikator 
Aspek 

penilaian 

Nomor Soal 
Jumlah/ 

butir soal 

1. Menyebutkan pengertian bilangan 

cacah dan perkalian . 

2. Menghitung perkalian dengan 

menggunakan perkalian bersusun.  

3. Menghitung perkalian dengan 

menggunakan media batang 

napier  dan perkalian bersusun. 

   ,     

 

   

 

   

1, 2 

 

3 

 

  4  

2 

 

1 

 

1 

Jumlah 4 
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Adapun kisi-kisi tes dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Kisi-kisi soal posttes materi perkalian batang napier 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas  : III 

Semester  : 2 

Tahun pelajaran : 2017/ 2018 

 

Indikator 
Aspek 

penilaian 

Nomor Soal 
Jumlah/ 

butir soal 

1. Menyebutkan pengertian bilangan 

cacah dan perkalian batang napier  

2. Menghitung perkalian dengan 

menggunakan perkalian 

menggunakan media batang 

napier 

3. Menghitung perkalian dengan 

menggunakan media batang 

napier  dan perkalian bersusun 

   ,     

 

   

 

 

 

   

1, 2 

 

3 

 

 

 

  4  

2 

 

1 

 

 

 

1 

Jumlah 4 
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E. Validasi Instrumens 

1. Validitas Tes 

Validitas adalah ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, 

sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan 

instrumen yang digunakan penelitian ini maka penulis melakukan uji 

validitas instrumen dengan rumus korelasi product moment dengan angka 

kasar. Jika rhitung  >  rtabel maka tes tersebut dikatakan valid, begitu juga jika 

rhitung  <  rtabel  maka tes tersebut tidak valid. Adapun rumusnya yaitu:
13

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑ 
 
 (∑ ) }{ ∑ 

 
 (∑ ) }

      

Dimana: 

rxy   =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 

dikorelasikan. 

 

2. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 

pengukuran. Untuk mencari reliabilitas soal tes uraian digunakan rumus:
14

 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )   

Keterangan: 

 

                                                           
13

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 206. 
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 Ibid., hlm. 208. 
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r11 :  koefisien reliabilitas tes 

n :  banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 :  bilangan konstan 

∑  
    :  jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
       :  varian total 

 

3. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran soal dapat dipandang sebagai kesanggupan siswa 

menjawab soal, tidak dilihat dari segi kemampuan guru mendesain soal 

tersebut. Untuk mencari taraf kesukaran soal peneliti menggunakan rumus:
15

 

  
 

 
 

Keterangan: 

P  :  taraf kesukaran 

B  :  siswa yang menjawab soal betul 

J   :  banyaknya siswa yang mengerjakan tes 

Tabel 1.5 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran
16

 

Rentang Nilai Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 65. 
16

 Ibid., hlm. 66. 
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4. Daya Beda 

Daya beda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan 

antara siswa yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan siswa yang 

tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. Maka peneliti 

menggunakan rumus daya pembeda, yaitu:
17

 

  
  
  
 
  
  

 

Keterangan: 

D      :  daya pembeda butir soal 

       :  banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok atas 

       :  banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok bawah 

 

Tabel 1.6 

Klasifikasi Daya Pembeda
18

 

Angka Interpretasi 

 Negatif Soal dibuang 

0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D < 1,00 Baik sekali 
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 Ibid. 
18

Ibid.  
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera di garap 

oleh peneliti, khususnya yang bertugas mengolah data. Ada yang menyebut data 

prepration ada pula data analiysis
19

. 

Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan mangguanakan bantuan 

statistik baik yang deskriptif maupun yang diferensial tergantung tujuannya. 

Statistik deskriptip dapat dibedakan menjadi 3 yaitu pertama, analisis potret data. 

Potret data adalah penghitunagn frekuensi suatu nilai dalam satu variabel. Kedua, 

analisis kecenderungan nilai tengah (central tedency), nilai rata-rata (mean), 

median, modus (mode) merupakan nilai yang sering muncul pada suatu distribusi 

variabe, Analisis Variansi Nilai
20

. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa analisis data untuk pretest dan posttest 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah kelompok data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji ini digunakan dengan 

rumus chi-kuadrat, yaitu: 

 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatn Dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), hlm. 240 
20

 Ahmad Nizar rangkuti, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm.69 
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   ∑
(     )

 

  

 

   

 

di mana: 

   = harga chi-kuadrat. 

   = jumlah kelas interval. 

   = frekuensi hasil pengamatan. 

   = frekuensi yang diharapkan. 

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5 % dan derajat 

kebebasan sebesar (dk = k - 1). Jika        
         

  maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
21

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai 

varians yang sama, maka dikatakan kedua kelompok homogen. Varians adalah 

kuadrat dari standar deviasi. 

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan 

adalah:
22
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 Ibid., hlm. 71. 
22

 Sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm. 273. 
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Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika    
 

 
 (    )(     

 )  dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang =  (    )  dan dk penyebutnya 

(    )  

 

Keterangan: 

N1 = banyaknya data varians yang lebih besar 

N2 = banyaknya data varians yang lebih kecil 

3. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan rata-rata siswa pada kelas III A dan III  B terhadap kemampuan hasil 

belajar masalah matematika siswa. Teknik yang digunakan dalam menganalisis 

uji kesamaan rata-rata adalah uji-t karena perbedaan  2 kelompok sampel yaitu 

III A dan III B. Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 

homogen, rumus uji-t yang digunakan adalah: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

       dengan      
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

  ̅̅̅      :  mean sampel kelompok eksperimen 

  ̅̅ ̅      :  mean sampel kelompok kontrol 

  
       :  variansi kelompok eksperimen 

  
       :  variansi kelompok kontrol 

        :  banyaknya sampel kelompok eksperimen 

        :  banyaknya sampel kelompok kontrol 
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Kriteria pengujian H0 diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel. Dengan 

peluang 1-1/2a  dan  dk = (n1 + n2 – 2) dan tolak H0 jika t mempunyai 

harga-harga lain. 

G. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini, hipotesis penelitian yang diajukan dianalisis 

dengan menggunakan rumus t-test dengan model Polled Varians sebagai 

berikut:
23

 

   
 ̅   ̅ 

√
(     )  

  (    )  
 

       
(
 

  
 
 

  
)

  

      X1 = mean sampel kelompok Problem Solving 

X2 = mean sampel kelompok Problem Possing 

S = simpangan baku 

 

  
                   Problem Solving 

        
                   Problem Possing 

                         Problem Solving 

                    Problem Possing 

 

Kriteria pengujian H0 diterima apabila  -ttabel < thitung < ttabel. 

Dengan peluang   
 

 
         (       )  dan tolak H0 jika t 

mempunyai harga-harga lain. 

H. Analisis Instrumen Penelitian 

1. Tes  

a. Uji Validitas 
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Penelitian ini dilakukan di SD N 364 Panggautan Natal Mandailing 

Natal  pada kelas III yang terdiri dari kelas III-A sebagai kelas 

eskperimen II yang diberi perlakuan perkalian bersusun dan kelas III-B 

sebagai kelas eksperimen I diberi perlakuan media batang napier. Pokok 

bahasan yang diajarkan pada penelitian ini adalah perkalian. 

Salah satu instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar Matematika yang terdiri dari delapan soal yang 

berbentuk uraian. Tes yang digunakan terlebih dahulu diuji validitasnya 

dan diperoleh enam soal yang valid, dua soal yang tidak valid. Validitas 

dilakukan untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar telah tepat 

dengan keadaan yang ingin diukur. Untuk menghitung validitas butir soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

          
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑ 
 
 (∑ ) }{ ∑ 

 
 (∑ ) }

 

Harga r hitung pada tabel korelasi product moment dengan N = 25 

orang yang merupakan subjek dari kelas III-A SD N 364 Panggautan  

pada taraf signifikan 5% diperoleh harga rtabel = 0,396. Jika rxy > rtabel 

dinyatakan valid dan sebaliknya jika rxy < rtabel dinyatakan tidak valid. 

Berikut ini adalah hasil validitas ke-8 soal pretest dan  postest. 

Perhitungan selengkapnya untuk validitas pretest terdapat pada lampiran 

5 dan perhitungan validitas postest terdapat pada lampiran 6. 
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Tabel 2.3 

Hasil Uji Validitas Pretest 

 

No item 

soal 

Koefisien korelasi 

rhitung 
Harga rtabel Keterangan 

1 0,55 

0,396 

Valid 

2 0,39 Valid 

3 0,62 Valid 

4 0,45 Valid 

5 0,59 Valid 

6 0,42 Valid 

7 0,28 Invalid 

8 0,14 Invalid 

 

Tabel 2.4 

Hasil Uji Validitas Postest 

No item 

soal 

Koefisien korelasi 

rhitung 
Harga rtabel Keterangan 

1 0,50 

0,396 

Valid 

2 0,53 Valid 

3 0,11 Invalid 

4 0,53 Valid 

5 0,66 Valid 

6 0,59 Valid 

7 0,37 Invalid 

8 0,46 valid 

 

b. Uji Reliabelitas Instrumen Tes 

Setelah instrumen divalidasi, selanjutnya akan dilihat apakah 

instrumen tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel artinya instrumen 
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tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk mencari reliabelitas soal 

tes dapat dicari dengan rumus: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )   

Dalam pemberian interpretasi terhadap r11 ini dikonsultasikan 

kepada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5%. Jika  

r11 > rtabel dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika r11 < rtabel maka 

dinyatakan tidak reliabel. 

Perhitungan harga r11 atau rhitung untuk soal pretest sebesar 

       dan untuk soal postest sebesar       . Selanjutnya dapat 

ditentukan reliabelitas soal tersebut reliabel atau tidak, harga tersebut 

dikonsultasikan dengan harga rtabel = 0,396, maka dapat diperhatikan soal 

tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam penelitian ini. 

Perhitungan selengkapnya untuk reliabel pretest terdapat pada lampiran 

20 dan perhitungan reliabel postest terdapat pada lampiran 20. 

c. Taraf Kesukaran Soal 

Untuk mencari taraf kesukaran soal, rumus yang digunakan adalah 

   
    (      )

  (          )
. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada uji 

pretes hasil belajar menunjukkan 4 soal tergolong sedang dan 4 soal 

tergolong mudah. Kemudian pada uji postest hasil belajar menunjukkan 7 

soal tergolong sedang dan 1 soal tergolong sukar. Berikut rangkuman 
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perhitungan taraf kesukaran tes hasil belajar untuk pretest dan postest. 

Perhitungan selengkapnya untuk taraf kesukaran pretest terdapat pada 

lampiran 8 dan perhitungan taraf kesukaran untuk postest pada lampiran 

10. 

Tabel 2.5 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Pretest 

No. 

Item 
A B            N 

Taraf 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 41 44 4 2 11 0,93 Mudah 

2 41 40 4 1 11 0,89 Mudah 

3 34 31 4 1 11 0,65 Sedang 

4 33 36 4 1 11 0,71 Sedang 

5 41 40 4 1 11 0,89 Mudah 

6 33 33 4 1 11 0,66 Sedang 

7 34 41 4 2 11 0,70 Sedang 

8 33 43 4 2 11 0,72 Mudah 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Taraf Kesukaran Postest 

No. 

Item 
A B Smaks Smin N 

Taraf 

Kesukaran 
Interpretasi 

1 43 28 4 2 12 0,47 Sedang 

2 46 30 4 2 12 0,58 Sedang 

3 37 28 4 2 12 0,35 Sedang 

4 34 19 4 1 12 0,40 Sedang 

5 38 23 4 2 12 0,27 Sukar 

6 23 35 4 1 12 0,47 Sedang 

7 35 23 4 1 12 0,47 Sedang 

8 38 26 4 1 12 0,55 Sedang 
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         Keterangan: 

         Sukar : 0,00-0,30 

         Sedang : 0,31-0,70 

         Mudah : 0,71-1,00          

   

d. Daya Beda 

Uji daya pembeda soal dengan menggunakan rumus D = 
  

  
 
  

  
 

     . Uji daya pembeda soal ini berguna untuk menilai kemampuan 

soal yang dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi 

yang ditanyakan dengan yang belum menguasai. 

Berdasarkan perhitungan untuk menentukan kategori daya pembeda 

dari soal yang diujikan untuk pretest diperoleh  2 soal dengan kategori 

baik, yakni nomor 1 dan 5. Adapun soal dengan kategori cukup sebanyak 

3 soal, yaitu nomor 2, 3, dan 6. Soal dengan kategori jelek sebanyak 2 

soal, yaitu nomor 4 dan 7. Soal dengan kategori tidak baik sebanyak 1 

soal, yaitu nomor 8.  

Perhitungan daya pembeda dari soal yang diujikan untuk postest 

diperoleh 3 soal dengan kategori baik, yaitu nomor 2, 5, dan 7. Adapun 

soal dengan kategori cukup sebanyak 1 soal, yaitu nomor 1. Soal dengan 

kategori jelek sebanyak 4 soal, yaitu nomor 3, 4, 6 dan 8. Perhitungan 

selengkapnya untuk daya beda pretest terdapat pada lampiran 11 dan 

perhitungan untuk daya beda postest pada lampiran 12. 



{ PAGE   \* MERGEFORMAT } 
 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pretest 

Nomor 

Item 

Daya 

Pembeda 
Interpretasi Keterangan 

1 0,44 Baik 

0,00 ≤ D < 0,20  jelek 

0,20 ≤ D < 0,40  cukup 

0,40 ≤ D < 0,70  baik 

0,70 ≤ D < 1,00  baik sekali 

2 0,37 Cukup 

3 0,27 Cukup 

4 0,03 Jelek 

5 0,58 Baik 

6 0,27 Cukup 

7 0,05 Jelek 

8 -0,10 Tidak baik 

 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Postest 

Nomor 

Item 

Daya 

Pembeda 
Interpretasi Keterangan 

1 0,38 Cukup 

0,00 ≤ D < 0,20 jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 baik 

0,70 ≤ D < 1,00 baik sekali 

2 0,63 Baik 

3 0,05 Jelek 

4 0,08 Jelek 

5 0,15 Baik 

6 0,16 Jelek 

7 0,33 Baik 

8 0,13 Jelek 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian. Data dikumpulkan menggunakan  deskripsi data. Berikut ini diuraikan 

hasil deskripsi data : 

A.   Deskripsi Data 

Data yang digunakan untuk menggambarkan hasil belajar Matematika 

siswa pada materi perkalian di kelas III SD N 364 Panggautan  Mandailing Natal. 

yakni instrumen tes yang digunakan pada saat pretest dan postest. Gambaran dari 

pretest dan postest menunjukkan hasil belajar Matematika siswa pada ranah 

kemampuan kognitif siswa. 

1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Hasil Belajar Matematika Siswa 

pada Materi perkalian di Kelas III SD N 364 Panggautan Mandailing 

Natal  

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes penelitian di kelas III  SD N 

364 Panggautan, diperoleh 6 butir soal tergolong valid dan dilakukan tes awal 

kepada sampel penelitian yakni kelas III-A sebelum diberikan perlakuan 

(treatment). Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan 

sampel penelitian. 

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai hasil 

belajar matematika siswa pada materi perkalian. Daftar distribusi frekuensi 
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skor nilai pretest dapat dilihat pada tabel berikut. Perhitungan selengkapnya 

pada tabel: 

Tabel 3.3 

Data Preetes Materi Perkalian 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 
No 

Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 43-49 3 12% 1 40-47 3 12% 

2 50-56 2 8% 2 48-55 2 8% 

3 57-63 4 16% 3 56-63 4 16% 

4 64-70 5 20% 4 64-71 5 20% 

5 71-77 4 16% 5 72-79 5 20% 

6 78-84 7 28% 6 80-87 6 24% 

 

Tabel 3.4 

Daftar Nilai Statistik Skor Awal (Pretes) Materi perkalian 

No. Nilai Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

1 Mean 67,2 67,16 

2 Median 82,6 86,4 

3 Variansi 166,9166 209,89 

4 Standar Deviasi 12,9196 14,4875 

5 Banyak Kelas 6 6 

6 Panjang Kelas 6 7 

7 Rentang 40 43 

8 Skor Terendah 43 40 

9 Skor Tertinggi 83 83 

10 Modus  84 86 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mean merupakan ukuran 

pemusatan data. Sedangkan variansi dan standar deviasi adalah perhitungan 

untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau perbedaan yang timbul 

dari rata-rata yang diperoleh. Disimpulkan bahwa data nilai kelas eksperimen I 
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rata-rata 67,2 dan rata-rata nilai kelas kontrol 67,16. Semakin kecil range nya 

maka semakin homogen distribusinya dan jika semakin besar range nya maka 

semakin heterogen distribusinya. 

Dari data distribusi frekuensi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

dapat dilihat pada gambar histogram berikut: 
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Gambar 1.1 

Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 1.2 

Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

 

 

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Postest) Hasil Belajar Matematika Siswa 

pada Materi perkalian di Kelas III SD N 364 Panggautan Mandailing 

Natal  

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas III-A di SD  N 364 

Panggautan, peneliti selanjutnya melakukan treatment (perlakuan) dengan 

menggunakan perkalian bersusun dan mengunakan media batang napier pada 

saat pembelajaran perkalian, dalam hal ini membahas mengenai cara 

menyelesaikan perkalian. 
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Tabel 4.1 

Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (Postest) pada Materi Perkalian 

 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 
No 

Interval 

Kelas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 50-56 2 8% 1 50-56 4 16% 

2 57-63 2 8% 2 57-63 2 8% 

3 64-70 4 16% 3 64-70 5 20% 

4 71-77 4 16% 4 71-77 6 24% 

5 78-84 8 32% 5 78-84 6 24% 

6 85-91 5 20% 6 85-91 2 8% 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Statistik Materi Perkalian 

Nomor Nilai Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

1 Mean 76,52 70,72 

2 Median  79,5 78,3 

3 Modus 81,4 79,2 

4 Variansi 155,6766 115,96 

5 Standar Deviasi 12,4770 10,7684 

6 Banyak Kelas 6 6 

7 Panjang Kelas 7 6 

8 Rentang 41 35 

9 Skor Terendah 50 50 

10 Skor Tertinggi 91 85 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai hasil belajar Matematika siswa pada materi perkalian setelah perlakuan 

di kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen76,52 dan rata-

rata nilai kelas kontrol 70,72. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mean merupakan ukuran 

pemusatan data. Sedangkan variansi dan standar deviasi adalah perhitungan 

untuk mencari sebaran data yang berguna untuk mencari seberapa besar nilai 

penyimpangan atau perbedaan dari rata-rata yang diperoleh. Perhitungan 

selengkapnya pada lampiran 13 dan 14 (eksperimen I dan eksperimen II). 

Dari data distribusi frekuensi kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada gambar histogram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Histogram Nilai Postest Kelas Eksperimen 1 
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Gambar 2.2 

Histogram Nilai Postest Kelas Eksperimen 2 

 

Kesimpulan rata-rata nilai preetes kelas eksperimen I 67,2 dan kelas 

eksperimen II 67,16. Rata-rata nilai postes kelas eksperimen I 76,52 dan kelas 

eksperimen II 70,72. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa analisis data untuk pretest dan posttest 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah kelompok data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji ini digunakan dengan 

rumus chi-kuadrat, yaitu: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

di mana: 
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   = harga chi-kuadrat. 

   = jumlah kelas interval. 

   = frekuensi hasil pengamatan. 

   = frekuensi yang diharapkan. 

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5 % dan derajat kebebasan 

sebesar (dk = k - 1). Jika        
         

  maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal.
1
 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelas mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama, maka dikatakan kedua kelompok homogen. 

Varians adalah kuadrat dari standar deviasi. Untuk menguji kesamaan varians 

tersebut, rumus yang digunakan adalah:
2
 

  
                

                
 

Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika    
 

 
 (    )(      )  

dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (    ) dan dk penyebutnya (    )  

 

 

                                                           
1
 Ibid., hlm. 71. 

2
 Sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), hlm. 273. 
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Keterangan: 

N1 = banyaknya data varians yang lebih besar 

N2 = banyaknya data varians yang lebih kecil 

3. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan rata-rata siswa pada kelas III A dan III  B terhadap kemampuan hasil 

belajar masalah matematika siswa. Teknik yang digunakan dalam menganalisis 

uji kesamaan rata-rata adalah uji-t karena perbedaan  2 kelompok sampel yaitu 

III A dan III B. Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya 

homogen, rumus uji-t yang digunakan adalah: 

        
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

       dengan      
(    )  

  (    )  
 

       
 

Kriteria pengujian: Tolak    jika                dengan        

 (   )(       ) dengan taraf signifikan 5 %.
3
 Berdasarkan hasil perhitungan uji 

kesamaan dua rata-rata diperoleh S = 2,146 , thitung = 9,555 dengan α = 5% dan dk 

= N-2= 48, diperoleh ttabel = 2,0162. Karena thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II terdapat pada lampiran 22.  

 

 

                                                           
3
 Ibid., hlm. 73. 
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B. Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini, hipotesis penelitian yang diajukan dianalisis dengan 

menggunakan rumus t-test dengan model Polled Varians sebagai berikut:
4
 

thitung = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
 

  
 
 

  

 
    atau    

 ̅   ̅ 

√
(     )  

  (    )  
 

       
(
 

  
 
 

  
)

  

    = mean sampel kelompok Problem Solving 

    = mean sampel kelompok Problem Possing 

 S = simpangan baku 

   
                   Problem Solving 

   
                   Problem Possing 

                     Problem Solving 

                     Problem Possing 

Kriteria pengujian H0 diterima apabila  -ttabel < thitung < ttabel. Dengan peluang 

  
 

 
         (       ) dan tolak H0 jika t mempunyai harga-harga lain. 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima apabila –ttabel< thitung< ttabel dengan peluang 

(1 - 
 

 
 )  dan dk = (       )  dan tolak H0 jika mempunyai harga-harga lain. 

Dari perhitungan terlihat bahwa thitung = 9,5555 > ttabel = 2,016 terdapat pada 

lampiran 23. 

 

 

 

 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 252 
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C.   Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen I dan kelas 

eskerimen II memiliki kondisi awal yang sama, setelah diadakan uji normalitas 

dan uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas yakni kelas eksperimen I 

dan kelas eksperimen II tersebut berdistribusi normal dan homogen. Seterusnya 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dan hasil kedua kelas tersebut mempunyai 

rata-rata yang sama. 

Kelas eksperimen I diberikan perlakuan, yaitu dengan perkalian bersusun 

dan media batang napier pada pokok bahasan perkalian, sedangkan pada kelas 

eksperimen II diberi perlakuan perkalian bersusun. Proses pembelajaran pada 

kelas eksperimen I diawali dengan menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 

menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran perkalian, 

kemudian menjelaskan dengan singkat mengenai materi perkalian. dan 

menjelaskan media batang napier yang digunakan untuk menyelesaikan 

perkalian. 

Sedangkan pada  kelas eskperimen II dilaksanakan dengan menyampaikan 

tujuan dan memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai 

pada pelajaran perkalian bersusun, kemudian menjelaskan dengan singkat 

mengenai materi perkalian dan setelah itu, peserta didik diberi soal latihan untuk 

dikerjakan secara individu. Setelah dikenakan perlakuan pada kelas yang diteliti, 

kelas diberikan tes hasil belajar. Tes hasil belajar ini telah diujicobakan dan 

dilakukan analisis validitas, taraf kesukaran, daya pembeda soal dan reliabilitas 
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soal. Dari perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa tes hasil belajar tersebut 

valid dan reliabel. 

Kelebihan media batang napier, gambarnya bisa dipindahkan dengan 

mudah sehingga siswa bisa lebih antusias untuk ikut aktif secara fisik dengan 

cara memindahkan objek angka. Pola mengajarkannya bisa memudahkan siswa 

dalam mengalikan siswa karena tersusun dalam bentuk kotak persegi. Membuat 

siswa lebih mudah mengalikan angka yang satu dengan angka yang lain. 

Hasil dari tes kedua kelas tersebut dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas sebagai persyaratan dalam uji hipotesis penelitian. Dari perhitungan 

uji normalitas dan homogenitas, menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut 

normal dan varians homogen. Dari perhitungan uji-t diperoleh hasil thitung > ttabel 

(9.555 > 2,0162), menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen I lebih baik 

dari kelas eksperimen II, artinya ada perbedaan yang penggunaan media batang 

napier terhadap hasil belajar Matematika pokok bahasan perkalian pada siswa 

kelas III SD N 364 Panggautan Mandailing Natal. 

Hasil dari disposisi matematika tersebut dilakukan uji validasi dan 

reliabilitas. Dari perhitungan uji validitas diperoleh thitung> ttabel (12,055 >0,381) 

menunjukkan bahwa ada perbedaan menggunakan perkalian bersusun dan media 

batang napier terhadap hasil belajar matematika materi operasi perkalian 

bilangan cacah. 

Rata-rata hasil belajar dengan menggunakan media batang napier lebih 

baik, menurut peneliti hal ini disebabkan: 
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1. Media batang napier membuat siswa yang lebih aktif sehingga tercipta 

pengalaman belajar yang sangat mengesankan. 

2. Media batang napier juga membantu peserta didik melepaskan pola 

berpikir yang kaku sehingga dapat menyelesaikan soal-soal dengan lebih 

santai dan mudah. 

3. Media batang napier  membantu peserta didik bekerja lebih baik . 

4. Penggunaan media batang napier di dalam kelas dapat membantu peserta 

didik agar mau berpesan aktif. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan 

langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini 

dilakukan agar memperoleh hasil yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Dalam hal data yang telah diolah peneliti kurang mampu mengukur aspek-

aspek kejujuran peserta didik dalam menjawab soal-soal yang diberikan, 

sehingga tidak menutup kemungkinan peserta didik mencontoh jawaban 

temannya. 

2. Profesionalisme sebagai seorang guru, peneliti belum maksimal dalam 

menyampaikan dan menjelaskan bahan pelajaran kepada peserta didik. 

3. Keterbatasan peneliti dalam penggunaan waktu, dimana waktu yang dipakai 

terlalu sempit dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam ruangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa materi perkalian di kelas III SD N 364 

Panggautan Mandailing Natal. Hal berdasarkan uji-t diperoleh         =9,555 >  

ttabel = 2,016 dengan kata lain Ha diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar 

matematika dengan menggunakan media batang napier dan mengunakan 

perkalian bersusun pada pokok bahasan operasi perkalian bilangan cacah pada 

kelas III SD N 364 Panggautan Mandailing Natal.   

B. Saran- saran 

Dari kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya dapat meningkatkan motivasi belajar kepada untuk lebih 

menggembangkan interpersonal dan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menuangkan pengetahuannya, sehingga siswa lebih semangat 

untuk terus belajar. 

b. Perbelajaran matematika pada menggunakan media pembelajaran perlu 

terus dikembangkan  dan juga diterapkan  pada bidang studi yang lain 
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karena media pembelajaran memberikan efek positif kepada siswa karena 

membuat pempelajaran menjadi menarik dan menyenangkan.  

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal sehingga matematika itu menjadi pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. Siswa harus berani untuk bertanya, jangan takut untuk 

mengemukakan pendapat dan tetap semangat untuk meningkatkan hasil 

belajar yang lebih baik dimasa depan.  

3. Kepala Sekolah 

Kepada Kepala Sekolah sebagai pimpinan organisasi sekolah dan instansi 

terkait hendaknya meningkatkan kinerja guru dengan memberikan 

kesempatan untuk siswa belajar mandiri maupun dengan jalan memberikan 

penataran-penataran. Dalam hal ini, Kepala  Sekolah dapat menyarankan agar 

para guru bidang studi untuk menerapkan media batang napier  karena media 

batang napier ini mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa segingga lebih aktif. 

4. Bagi Mahasiswa 

Bagi peran peneliti atau rekan- rekan mahasiswa disarankan untuk dapat 

melanjutkan penelitian ini atau yang berhubungan dengan media 

pembelajaran media batang napier.  
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Lampiran 1 

Daftar Nilai Siswa Kelas III Panggautan Mandailing Natal 

No. Nama Nilai 

1 Abdul Rozak 65 

2 Abdul Rasyid 45 

3 Adelia Ary 77 

4 Ahmad Doli 60 

5 Ahmad juang 50 

6 Ahmad Shauri 85 

7 Amelia Mursida 75 

8 Anni Syahputri 45 

9 Dedy Kurniawan 45 

10 Elin Putri 70 

11 Fatimah Bahagia  70 

12 Febriansyah  35 

13 Gusriani  87 

14 Hamdan  78 

15 Indah Purnama Sari 88 

16 Indra Bayu 40 

17 Jefri Maulana  65 

18 Juwita Sari 75 

19 Kurniawan 80 

20 Laila Marhamah   85 

21 Nanda Rahmadani 25 

22 Latipah Hanum 50 

23 Lusi Angraini 60 



24 Jefri Maulana  90 

25 Mahdi  40 

26 Maharani  55 

27 Mei Astriani  55 

28 Nanda Rahmadani 75 

29 Pipit Andini 85 

30 Pita Sari  45 

31 Nanda Rahmadani 87 

32 Novalia 55 

33 Novita juwitanti 75 

34 Nurasiah  80 

35 Nurul  Annisya 25 

36 Peni Sariputri 40 

37 Putri Sri Rahayu 90 

38 Reza Ananda 60 

39 Ridwan Syahputra 78 

40 Winda Sari 87 

41 Septian  45 

42 Winda Sari 30 

43 Yufita Anna 65 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Soal Kisi-kisi Tes 

1. Sebutkan pengertian perkalian! 

2. Kerjakanlah menggunakan perkalian  bersusun! 

54 × 10 = . . . 

3. Kerjakanlah mengunakan perkalian bersusun pendek! 

26  × 13 = . . . 

4. Selesaikan perkalian bersusun dibawah ini! 

a. 

   
     

×                                   

b. 
   
    × 

5. Kerjakanlah mengunakan perkalian bersusun! 

1354 × 245 = . . . . 

6. Selesaikan perkalian bersusun dibawah ini! 

a. 
   
   ×                                   

b. 
   
   × 

 

 

 



Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Sekolah  : SD N 364 Panggautan Mandailing Natal 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : III/ II (Kelas Eksperimen) 

Pertemuan  : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti   : Melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

 

B. Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian bilangan cacah menggunakan 

perkalian bersusun 

C. Indikator   : Memahami pengertian bilangan cacah dan perkalian  

Melakukan perkalian dengan menggunakan perkalian 

bersusun  

D.   Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan memahami pengertian bilangan cacah dan 

perkalian . 

       2. Siswa dapat memahami perkalian. 

       3. Siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan teliti mengenai 

perkalian bersusun. 

E.   Materi Pembelajaran 

Perkalian: bilangan cacah dan bersusun. 

F.   Karakter Siswa yang Diharapkan 

      1. Jujur 



      2. Tanggungjawab 

      3. Tekun 

      4. Mandiri 

      5. Rasa hormat dan perhatian 

G. Model Pembelajaran 

H. Metode Pembelajaran 

     1. Ceramah 

     2. Diskusi 

     3. Tanya jawab 

I.   Kegiatan Pembelajaran 

No. 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

Apersepsi 

a. Guru mengucapkan salam 

dan memulai pembelajaran 

dengan Basmalah. 

b. Guru menyuruh salah 

seorang siswa memimpin 

do’a belajar sebelum 

pembelajaran dimulai. 

c. Guru memeriksa absensi 

siswa dan menanyakan 

kabar siswa. 

d. Guru menanyakan 

kesiapan siswa dalam 

belajar. 

e. Guru menyampaikan 

tujuan dari materi 

perkalian. 

 

 

a. Siswa menjawab salam dan 

mengucapkan Basmalah 

bersama-sama. 

 

b. Siswa berdo’a bersama 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

c. Siswa merespon. 

 

 

d. Siswa merespon. 

 

 

e. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 

10 menit 



f. Guru memberi motivasi 

dan menginformasikan 

bahwa pembelajaran yang 

akan diterapkan akan 

menggunakan media 

batang napier. 

 

f. Siswa mendengarkan 

motivasi dan informasi yang 

disampaikan. 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Guru menjelaskan 

pengertian perkalian dan 

bilangan cacah. 

b. Guru bertanya kepada 

siswa apabila kurang 

paham. 

c. Guru kemudian 

menjelaskan perkalian 

perkalian bersusun. 

d. Dengan mengunakan 

media batang napier guru 

menjelaskan cara 

penggunaannya. 

e. Guru memberikan tes 

tertulis untuk mengevalusi 

hasil belajar siswa. 

f. Guru mengumpulkan 

lembar jawaban dan 

menilainya. 

g. Guru bersama siswa 

menjawab soal tes di 

papan tulis. 

 

 

 

a. Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

 

b. Siswa bertanya apabila 

kurang paham. 

 

c. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

d. Siswa memperhatian 

penjelasan guru. 

 

 

e. Dengan memperhatikan 

media batang napier, siswa 

menjawab soal tes yang 

diberikan. 

f. Siswa mengumpulkan 

lembar jawaban. 

g. Siswa bersama guru 

menjawab soal tes di papan 

tulis. 

50 menit 

3. Penutup 

a. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Mengingatkan materi yang 

akan dijelaskan pada 

 

a. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

10 menit 



pertemuan kedua. 

c. Guru bersama siswa 

membaca Hamdalah. 

 

c. Siswa mengucapkan 

Hamdalah. 

 

J.Media dan Sumber Belajar 

   1. Media                   : Papan tulis, spidol, penghapus, penggaris, batang napier dll. 

   2. Sumber Belajar : Buku paket Matematika Kelas III. 

K. Penilaian 

     Teknik penilaian  : Tes tertulis 

     Instrumen penilaian : Tes essay 

No. Indikator Soal Skor 

1 Memahami pengertian perkalian 

dan bilangan cacah 

 

Jelaskan pengertian perkalian 

dan bilangan cacah! 

30 

2 Mengenal perkalian bersusun 

dan media batang napier 

Menyelesaikan soal-soal 

mengenai perkalian bersusun 

dan mengunakan media batang 

napier! 

70 

Jumlah 100 

 

Padangsidimpuan,        Mei 2018 

Guru Matematika      Peneliti 

 

 

SITI SARTIA, S.Pd      YUSROH MARHAMAH

        NIM. 14 202 00030 

 

 



Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Sekolah  : SD N Panggautan Mandailing Natal 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : III/  (Kelas Kontrol) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti   : Melakukan operasi perkalian bilangan cacah 

 

B. Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian bilangan cacah menggunakana 

perkalian bersusun 

C. Indikator   : Memahami pengertian bilangan cacah dan perkalian  

Melakukan perkalian dengan menggunakan perkalian 

bersusun  

D.   Tujuan Pembelajaran 

2. Siswa dapat menjelaskan dan memahami pengertian bilangan cacah dan 

perkalian . 

       2. Siswa dapat memahami perkalian. 

       3. Siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan teliti mengenai 

perkalian bersusun. 

E.   Materi Pembelajaran 

Perkalian: bilangan cacah dan perkalian bersusun. 

F.   Karakter Siswa yang Diharapkan 

      1. Jujur 

      2. Tanggungjawab 



      3. Tekun 

      4. Mandiri 

      5. Rasa hormat dan perhatian 

G. Model Pembelajaran 

H. Metode Pembelajaran 

     1. Ceramah 

     2. Diskusi 

     3. Tanya jawab 

I.   Kegiatan Pembelajaran 

No. 
Kegiatan 

Waktu 
Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

Apersepsi 

a. Guru mengucapkan salam 

dan memulai pembelajaran 

dengan Basmalah. 

b. Guru menyuruh salah 

seorang siswa memimpin 

do’a belajar sebelum 

pembelajaran dimulai. 

c. Guru memeriksa absensi 

siswa dan menanyakan 

kabar siswa. 

d. Guru menanyakan 

kesiapan siswa dalam 

belajar. 

e. Guru menyampaikan 

tujuan dari materi 

perkalian. 

f. Guru memberi motivasi 

dan menginformasikan 

bahwa pembelajaran yang 

akan diterapkan akan 

menggunakan perkalian 

 

 

a. Siswa menjawab salam dan 

mengucapkan Basmalah 

bersama-sama. 

b. Siswa berdo’a bersama 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

 

c. Siswa merespon. 

 

 

d. Siswa merespon. 

 

 

e. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

 

f. Siswa mendengarkan 

motivasi dan informasi yang 

disampaikan. 

10 menit 



bersusun 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

a. Guru menjelaskan 

pengertian perkalian dan 

bilangan cacah. 

b. Guru bertanya kepada 

siswa apabila kurang 

paham. 

c. Guru kemudian 

menjelaskan perkalian 

perkalian bersusun. 

d. Guru memberikan tes 

tertulis untuk mengevalusi 

hasil belajar siswa. 

e. Guru mengumpulkan 

lembar jawaban dan 

menilainya. 

f. Guru bersama siswa 

menjawab soal tes di 

papan tulis. 

 

 

 

a. Siswa menyimak 

penjelasan guru. 

 

b. Siswa bertanya apabila 

kurang paham. 

 

c. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

d. Siswa memperhatian 

penjelasan guru. 

 

e. Siswa mengumpulkan 

lembar jawaban. 

 

f. Siswa bersama guru 

menjawab soal tes di papan 

tulis. 

50 menit 

3. Penutup 

a. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Mengingatkan materi yang 

akan dijelaskan pada 

pertemuan kedua. 

c. Guru bersama siswa 

membaca Hamdalah. 

 

a. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

c. Siswa mengucapkan 

Hamdalah. 

10 menit 

J.Media dan Sumber Belajar 

   1. Media                   : Papan tulis, spidol, penghapus, penggarisbatang napier dll. 

   2. Sumber Belajar : Buku paket Matematika Kelas III. 

K. Penilaian 

     Teknik penilaian  : Tes tertulis 

     Instrumen penilaian : Tes essay 



No. Indikator Soal Skor 

1 Memahami pengertian perkalian 

dan bilangan cacah 

 

Jelaskan pengertian perkalian 

dan bilangan cacah! 

30 

2 Menyelesaikan perkalian  Menyelesaikan soal-soal 

mengenai perkalian  

70 

Jumlah 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Perhitungan Validitas Pretest 
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Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

N    = jumlah sampel 

X    = skor butir 

Y    = skor total 

Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy> rtabel (α = 5%) 

Soal No. 1     Soal No. 2 
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Soal No. 3     Soal No. 4 
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Soal No. 5     Soal No. 6 
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Soal No. 7     Soal No. 8 
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Lampiran6 



Perhitungan Validitas Postest 

    
 ∑   (∑ )(∑ )
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Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi 

N    = jumlah sampel 

X    = skor butir 

Y    = skor total 

Kriteria pengujian item dikatakan valid jika rxy> rtabel (α = 5%) 

 

Soal No. 1              Soal No. 2 
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Soal No. 3     Soal No. 4 
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Soal No. 5     Soal No. 6 
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Soal No. 7     Soal No. 8 
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Lampiran 7 

Kelompok Atas dan Kelompok Bawah (Pretest) 

1. Kelompok Atas 

No Subjek 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 B 3 3 4 4 4 3 4 3 28 

2 E 4 3 4 3 4 2 3 4 27 

3 X 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

4 G 4 4 3 3 4 3 4 3 28 

5 H 3 4 3 4 4 4 2 2 26 

6 L 4 4 2 3 3 2 4 4 26 

7 Q 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

8 U 4 4 3 2 4 4 3 3 27 

9 I 3 4 3 2 3 3 3 3 24 

10 A 4 3 3 3 3 3 3 2 24 

11 M 4 4 2 3 4 2 2 3 26 

Total 41 41 34 33 41 33 34 33  

 

2. Kelompok Bawah 

No Subjek 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 D 4 4 2 3 3 1 4 3 24 

2 K 4 3 2 2 3 3 3 2 22 

3 S 3 2 2 3 3 3 3 4 23 

4 J 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

5 T 3 4 2 4 1 2 2 4 22 

6 C 3 4 3 1 3 2 3 2 21 

7 F 2 4 3 2 4 2 2 4 23 

8 N 3 2 3 4 2 3 2 3 22 

9 P 3 3 1 3 4 1 3 3 21 

10 R 4 3 2 2 3 3 4 3 24 



11 V 3 1 3 2 3 3 2 4 21 

12 W 4 3 2 2 3 2 3 3 22 

13 Y 3 2 2 2 2 3 4 3 21 

14 O 2 4 2 1 3 2 3 2 19 

 44 40 31 36 40 33 41 43  

 

Lampiran 8 

Taraf Kesukaran Soal Pretest 

Mencari taraf kesukaran soal, rumus yang digunakan adalah    
    (      )

  (          )
. 

Keterangan: 

TK : koefisien tingkat kesukaran 

A : jumlah skor kelompok atas 

B : jumlah skor kelompok bawah 

N : jumlah mahasiswa kelas atas atau bawah 

Smak : skor tertinggi tiap soal 

Smin : skor terendah tiap soal 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal adalah: 

Rentang Nilai Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

 



Soal No. 1     Soal No. 2 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (mudah)                                                          (mudah) 

Soal No. 3          Soal No. 4 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

              (sedang)                                                        (sedang) 

 



Soal No. 5          Soal No. 6 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (mudah)                                                         (sedang) 

Soal No. 7          Soal No. 8 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (sedang)                                                          (mudah) 

 



Lampiran 9 

Kelompok Atas dan Kelompok Bawah (Postest) 

1. Kelompok Atas 

No Subjek 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 E 4 4 3 3 4 2 3 3 26 

2 Y 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

3 B 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

4 J 4 4 5 5 5 5 4 4 28 

5 U 4 4 3 3 4 4 2 3 27 

6 I 3 4 3 2 3 3 4 4 25 

7 X 4 4 3 3 3 3 2 3 25 

8 H 4 4 2 3 3 4 2 4 26 

9 A 4 4 3 2 3 3 3 2 24 

10 K 3 4 3 2 3 3 3 3 24 

11 L 3 4 4 3 2 2 1 3 22 

12 M 4 3 2 3 3 2 4 3 26 

Total 43 46 37 34 38 35 35 38  

 

2. Kelompok Bawah 

No Subjek 
Butir Soal Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8  

1 T 4 3 2 1 2 2 3 4 21 

2 N 3 2 2 3 4 3 2 2 21 

3 V 3 2 2 2 2 3 3 2 19 

4 W 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

5 C 3 4 3 2 2 2 1 3 20 

6 F 4 3 2 2 2 2 2 2 19 

7 O 2 4 3 1 2 2 3 3 20 

8 D 2 3 4 2 2 1 2 3 19 

9 P 2 3 3 2 2 1 2 4 19 



10 R 2 3 4 1 2 3 3 1 19 

Total 28 30 28 19 23 21 23 26  

 

Lampiran 10 

Taraf Kesukaran Soal Postest 

Mencari taraf kesukaran soal, rumus yang digunakan adalah    
    (      )

  (          )
. 

Keterangan: 

TK : koefisien tingkat kesukaran 

A : jumlah skor kelompok atas 

B : jumlah skor kelompok bawah 

N : jumlah mahasiswa kelas atas atau bawah 

Smak : skor tertinggi tiap soal 

Smin : skor terendah tiap soal 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal adalah: 

Rentang Nilai Kategori 

0,00-0,30 sukar 

0,31-0,70 sedang 

0,71-1,00 mudah 

 

 



Soal No. 1     Soal No. 2 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (sedang)                                                         (sedang) 

Soal No. 3          Soal No. 4 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

              (sedang)                                                       (sedang) 

 



Soal No. 5          Soal No. 6 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (sukar)                                                            (sedang) 

Soal No. 7          Soal No. 8 

   
    (      )

  (          )
                                          

    (      )

  (          )
 

       
      ( (  )( ))

 (  )(   )
                                        

      ( (  )( ))

 (  )(   )
 

       
        

  ( )
                                                        

        

  ( )
 

       
  

  
                                                                             

  

  
 

             (sedang)                                                         (sedang) 

 



Lampiran 11 

Daya Beda Pretest 

Perhitungan daya beda menggunakan rumus: 

  
  
  
 
  
  

 

Keterangan: 

D      :  daya pembeda butir soal 

       :  banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok atas 

       :  banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok bawah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis daya beda butir soal adalah: 

Angka Interpretasi 

D < 0,00 Tidak baik 

0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D < 1,00 Baik sekali 

 

Soal No. 1   Soal No. 2   Soal No.3 

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  
                              

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                             

       (    )         (     )        (     ) 



Soal No. 4   Soal No. 5   Soal No.6 

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  
                              

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                            

       (     )        (    )        (     ) 

 

Soal No. 7   Soal No. 8    

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                         

           (     )                                  (          ) 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Daya Beda Postest 

Perhitungan daya beda menggunakan rumus: 

  
  
  
 
  
  

 

Keterangan: 

D      :  daya pembeda butir soal 

       :  banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok atas 

       :  banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

        :  banyaknya siswa kelompok bawah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis daya beda butir soal adalah: 

Angka Interpretasi 

D < 0,00 Tidak baik 

0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 

0,20 ≤ D < 0,40 Cukup 

0,40 ≤ D < 0,70 Baik 

0,70 ≤ D < 1,00 Baik sekali 

 

Soal No. 1   Soal No. 2   Soal No.3 

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  
                              

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
  

  
 
  

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                                       

       (     )         (    )       (     ) 

 



Soal No. 4   Soal No. 5   Soal No.6 

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  
                              

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                                      

       (     )        (    )        (     ) 

 

Soal No. 7   Soal No. 8    

  
  
  
 
  
  
                                

  
  
 
  
  

 

 
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
 

                                                                                                     

           (    )                                   (     ) 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

 

 

Rentang = Xmax – Xmin  

   = 83  – 43 

   = 40 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

No. Xi Xi
2
 

1 82 6724 

2 63 3969 

3 78 6084 

4 43 2209 

5 75 5625 

6 50 2500 

7 75 5625 

8 69 4761 

9 63 3969 

10 70 4900 

11 70 4900 

12 72 5184 

13 78 6084 

14 59 3481 

15 78 6084 

16 83 6889 

17 69 4761 

18 75 5625 

19 66 4356 

20 78 6084 

21 81 6561 

22 50 2500 

23 63 3969 

24 47 2209 

25 43 1849 

Total 1.680 116902 



            = 1 + 3,3 log 25 

            = 1 + 3,3 (1,39) 

            = 1 + 4,58 

            = 5,58 ≈ 6 

Panjang Kelas = R/B 

             = 40/6 

             = 6,66 = 6 

Mean = 
                    

                
 

          = 
    

  
 

          = 67,2 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

      
  (      )  (    ) 

  (  )
 

      
               

   
 

               

 

  √
 ∑  

  (∑  ) 

 (   )
 

    √
  (      )  (    ) 

  (  )
 



    √
               

   
 

    √         

            

 

Lampiran 14 

Nilai Pretest Kelas Ekspermen II 

No. Xi Xi
2
 

1 81 6561 

2 56 3136 

3 81 6561 

4 83 6889 

5 59 3481 

6 75 5625 

7 63 3969 

8 81 6561 

9 78 6084 

10 82 6724 

11 50 2500 

12 75 5625 

13 81 6561 

14 59 3481 

15 75 5625 

16 81 6561 

17 40 1600 

18 59 3481 

19 78 6084 

20 50 2500 

21 66 4356 

22 40 1600 

23 56 3136 

24 47 2209 

25 83 6889 

Total 1679 117799 



 

Rentang = Xmax – Xmin 

   = 83 – 40 

   = 43 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

            = 1 + 3,3 log 25 

            = 1 + 3,3 (1,39) 

            = 1 + 4,58 

            = 5,58 ≈ 6 

Panjang Kelas = R/B 

             = 43/6 

             = 7,16≈7 

Mean = 
                    

                
 

          = 
    

  
 

          = 67,16 

 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

      
  (      )  (    ) 

  (  )
 

      
               

   
 



             

 

  √
 ∑  

  (∑  ) 

 (   )
 

    √
  (      )  (    ) 

  (  )
 

    √
               

   
 

    √       

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

Nilai Postest Kelas Eksperimen II 

Berikut ini adalah nilai postest di kelas kontrol. 

No. Xi Xi
2
 

1 84 7056 

2 65 4225 

   3 72 5184 

4 85 7225 

5 75 5625 

6 55 3025 

7 75 5625 

8 70 4900 

9 65 4225 

10 80 6400 

11 50 2500 

12 70 4900 

13 75 5625 

14 63 3969 

15 78 6084 

16 85 7225 

17 73 5329 

18 80 6400 

19 70 4900 

20 50 2500 

21 75 5625 

22 80 6400 

23 63 3969 

24 50 2500 

25 80 6400 

Total 1768 127816 

 

Rentang = Xmax – Xmin 

   = 85 – 50 

   = 35 



Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

            = 1 + 3,3 log 25 

            = 1 + 3,3 (1,39) 

            = 1 + 4,58 

            = 5,58 ≈ 6 

Panjang Kelas = R/B 

             = 35/6 

             = 5,83≈6 

Mean = 
                    

                
 

          = 
    

  
 

          = 70,72 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

      
  (      )  (    ) 

  (  )
 

      
               

   
 

             

 

  √
 ∑  

  (∑  ) 

 (   )
 



    √
  (      )  (    ) 

  (  )
 

    √
                

   
 

    √       

    10,7684 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15 

Nilai Postest Kelas Eksperimen 

Berikut ini adalah nilai postest di kelas eksperimen. 

No. Xi Xi
2
 

1 91 8281 

2 72 5184 

3 88 7744 

4 81 6561 

5 84 7056 

6 72 5184 

7 50 2500 

8 81 6561 

9 72 5184 

10 81 6561 

11 81 6561 

12 63 3969 

13 88 7744 

14 81 6561 

15 81 6561 

16 63 3969 

17 88 7744 

18 84 7056 

19 81 6561 

20 50 2500 

21 72 5184 

22 91 8281 

23 84 7056 

24 50 2500 

25 84 7056 

Total 1913 150119 

 

Rentang = Xmax – Xmin 

   = 91 – 50 

   = 41 



Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 

            = 1 + 3,3 log 25 

            = 1 + 3,3 (1,39) 

            = 1 + 4,58 

            = 5,58 ≈ 6 

Panjang Kelas = R/B 

             = 41/6 

             = 6.83 ≈ 7 

Mean = 
                    

                
 

          = 
    

  
 

          = 76,52 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

      
  (      )  (    ) 

  (  )
 

      
               

   
 

               

 

  √
 ∑  

  (∑  ) 

 (   )
 



    √
  (      )  (    ) 

  (  )
 

    √
               

   
 

    √         

            

 

Lampiran  17 

 

Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen I 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
z-score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 
Fe Fo (fo – fe) (fo – fe)

2
 
(     ) 

  
 

40-47 39,5 -1,90 0,4713 0,0598 1,495 3 1,505 2,2650 1,5150 

48-55 47,5 -1,35 0,4115 0,1234 3,085 2 -1,085 1,1772 0,3815 

56-63 55,5 -0,80 0,2881 0,1894 4,735 4 -0,735 0,5402 0,1140 

64-71 63,5 -0,25 0,0987 -0,0154 -0,385 5 4,615 21,2982 -55,29 

72-79 71,5 0,29 0,1141 -0,1882 -4,705 5 0,295 0,0870 -0,0184 

80-87 79,5 0,85 0,3023  5,0000 6 1,000 1 0,2 

Total -43,0979 

 

z-score1 
          

       
 

      

       
                     

          

       
 

     

       
       

z-score2 
          

       
 

      

       
                     

          

       
 

    

       
        

z-score3 
          

       
 

      

       
                     

          

       
 

     

       
        



fe = luas Ztabel x n 

f1 = 0,0598 x 25 = 1,495 

f2 = 0,1234 x 25 = 3,085 

f3 = 0,1894 x 25 = 4,735 

f4 = -0,0154 x 25 = -0,385 

f5 = -0,1882 x 25 = -4,705 

   ∑*
(     )

 

  
+         

 

Lampiran18 

Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen II 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-

score 

Batas Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 
Fe Fo (fo – fe) (fo – fe)

2
 
(     ) 

  
 

43-49 42,5 -1,91 0,4719 0,0572 1,43 3 1,57 2,4649 1,7237 

50-56 49,5 -1,37 0,4147 0,1208 3,02 2 -1,02 1,0404 0,3445 

57-63 56,5 -0,82 0,2939 0,1836 4,59 4 0,59 0,3481 0,0758 

64-67 63,5 -0,28 0,1103 0,0116 0,29 5 4,71 22,1841 76,4968 

71-77 70,5 0,25 0,0987 -0,1865 -4,6625 4 8,6625 75,0389 -16,0941 

78-84 77,5 0,79 0,2852  5,000 7 2,0000 4 0,8 

          

Total 63,3467 

z-score1 
         

       
                            

         

       
       

z-score2 
         

       
                            

         

       
      

z-score3 
         

       
                             

         

       
       

 



fe = luas Ztabel x n 

f1 =0,0572 x 25 = 1,43 

f2 = 0,1208 x 25 = 3,02 

f3 = 0,1836 x 25 = 4,59 

f4 = 0,0116 x 25 = 0,29 

f5 = -0,1865 x 25 = -4,6625 

   ∑*
(     )

 

  
+         

 

Lampiran 19 

Normalitas Nilai Postest Kelas Eksperimen I 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 
Fe Fo (fo– fe) (fo – fe)

2
 
(     ) 

  
 

50-56 49,5 -1,97 0,4756 0,1391 3,4775 4 0,5225 0,2730 0,0785 

57-63 56,5 -0,98 0,3365 0,2072 5,18 2 -3,18 10,1124 1,9522 

64-70 63,5 -0,33  0,1293 0,1213 3,0325 5 1,9675 3,8690 1,2758 

71-77 70,5 -0,02 0,0080 -0,2244 -5,61 6 0,39 0,1521 0,0271 

78-84 77,5 0,62 0,2324 -0,1656 -4,14 6 1,86 3,4596 0,8356 

85-91 84,5 1,27 0,3980  5,0000 2 -3,000 3 0,0006 

 2,8944 

 

z-score1 
          

       
 

      

       
                  

          

       
 

     

       
        

z-score2 
          

       
 

      

       
                  

          

       
 

    

       
       



z-score3 
          

       
 

     

       
                  

          

       
 

     

       
       

fe = luas Ztabel x n 

f1 = 0,1391 x 25 = 3,4775 

f2 = 0,2072 x 25 = 5,18 

f3 = 0,1213 x 25 = 3,0325 

f4 = -0,2244 x 25 = -5,61 

f5 = -0,1656 x 25 = -4,14 

 

   ∑*
(     )

 

  
+         

 

Lampiran 20 

 

Normalitas Nilai Postest Kelas Eksperimen II 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas z 

Tabel 
Fe Fo (fe – fo) (fe – fo)

2
 
(     ) 

  
 

50-56 49,5 -1,36 0,4131 -0,0321 0,8025 2 1,1975 1,4340 1,7869 

57-63 56,5 -1,60 0,4452 0,0944 2,3600 2 -0,3600 0,1296 0,0549 

64-70 63,5 -1,04 0,3508 0,1664 4,1600 4 -0,1600 0,0256 0,0061 

71-77 70,5 -0,48 0,1844 0,1565 3,9125 4 0,0875 0,0076 0,0019 

78-84 77,5 0,07 0,0279 -0,2078 5,1950 8 2,8050 7,8680 1,5145 

85-91 84,5 0,63 0,2357 -0,1492 3,7300 5 1,2700 1,6129 0,4324 

 91,5 1,20 0,3849       

 3,7967 

 



z-score1 
          

     
 
       

     
                           

          

     
 
     

     
       

z-score2 
          

     
 
      

     
                             

          

     
 

    

     
       

z-score3 
          

     
 
      

     
                             

          

     
 

    

     
       

fe = luas Ztabel x n 

f1 = 0,0321 x 25 = 0,8025 

f2 = 0,0944 x 25 = 2,3600 

f3 = 0,1664 x 25 = 4,1600 

f4 = 0,1565 x 25 = 3,9125 

f5 = 0,2078 x 25 = 5,1950 

f6 = 0,1492 x 25 = 3,7300 

 

   ∑*
(     )

 

  
+         

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 20 

Perhitungan Reliabilitas Pretest 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11 :  koefisien reliabilitas tes 

n :  banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 :  bilangan konstan 

∑  
 :  jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
 :  varian total 

 

Dengan 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
                    

  
∑  

  
(∑  )

 

 

 
 

 

Soal No.1     Soal No.2 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                   

    
    

  

  
 

      
       

  
                                                

          

  
 

      
  

  
                                                               

     

  
 

                                                                             

 

 



Soal No.3     Soal No.4 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                   

    
    

  

  
 

      
       

  
                                                      

          

  
 

      
  

  
                                                                     

     

  
 

                                                                                    

 

Soal No.5     Soal No.6 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                   

    
    

  

  
 

      
          

  
                                                

          

  
 

      
     

  
                                                               

     

  
 

                                                                                 

 

Soal No.7     Soal No.8 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                    

    
    

  

  
 

      
       

  
                                                  

          

  
 



      
  

  
                                                                 

     

  
 

                                                                                

 

 

∑  
                                                 

        

             

 

 

       
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

           
      

      

  

  
 

          
              

  
 

          
      

  
 

                                                                       

 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

       (
  

    
) (  

      

      
) 

      (
  

  
) (        ) 

      (     )(      ) 

             

Lampiran 21 



Perhitungan Reliabilitas Postest 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11 :  koefisien reliabilitas tes 

n :  banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 :  bilangan konstan 

∑  
    :  jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
       :  varian total 

 

Dengan 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
                    

  
∑  

  
(∑  )

 

 

 
 

 

 

Soal No.1     Soal No.2 

  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                   

    
    

  

  
 

      
          

  
                                                

       

  
 

      
     

  
                                                               

  

  
 

                                                                                 

 

Soal No.3     Soal No.4 



  
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
   
  

∑  
  

(∑  )
 

 

 
 

      
    

    

  

  
                                                   

    
    

  

  
 

      
       

  
                                                

          

  
 

      
  

  
                                                               

     

  
 

                                                                          

 

Soal No.5     Soal No.6 
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Soal No.7     Soal No.8 
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Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest 

Rumus yang digunakan yaitu : 
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Maka         
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Karena dalam daftar tabel distribusi t tidak diperoleh harga t dari dk = n1 + n2 

– 2 = 25 + 25 – 2 = 48 untuk α = 5% maka ttabel dicari dengan interpolasi, yakni: 
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